
ADA BANYAK LAPORAN, OMBUDSMAN SUMSEL MINTA SMA DI PALEMBANG TUNDA STATUS
KELULUSAN PENGUMUMAN PPDB

Rabu, 19 Juni 2024 - sumsel

TRIBUNSUMSEL.COM, PALEMBANG - Ombudsman Sumsel minta seluruh SMA Negeri di Palembang menunda status
kelulusan siswa pada Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB) jalur prestasi pada tahun 2024 ini.

Hal ini dikarenakan adanya puluhan laporan wali siswa terkait hasil PPDB yang tidak sesuai.

Kepala Perwakilan Ombudsman Provinsi Sumsel M Adrian Agustiansyah mengatakan, dari semua laporan yang masuk
hampir 80 persen terbukti.

Anak yang harusnya lulus PPDB ternyata saat pengumuman di aplikasi dinyatakan tidak lulus. Angka tersebut dinilai cukup
memprihatinkan.

"Pasca 2 minggu pengumuman PPDB, kami menerima laporan kalangan masyarakat terkait adanya tidak transparan hasil
PPDB. Ombudsman Sumsel paling banyak menerima laporan tersebut di jalur prestasi," kata Adrian melalui
keterangannya, Sabtu (15/6/2024).

Dari puluhan laporan yang diterima Ombudsman, 95 persen adalah laporan wali siswa yang kurang puas dengan hasil
PPDB jalur prestasi di Kota Palembang.

Setelah diklarifikasi, 80 persen laporan tersebut terbukti adanya ketidaksesuaian hasil PPDB jalur prestasi.

Salah satu laporan yang diterima Ombudsman yakni seorang wali siswa yang anaknya rangking 1 di kelas ternyata tidak
lulus PPDB.

"Padahal nilai siswa tersebut 750 sementara teman anak pelapor yang prestasinya sedikit dan skor hanya 350 tapi
dinyatakan lulus. Hal ini menjadi pertanyaan wali siswa tersebut, " katanya.

Menurutnya ketidaktransparan itu juga terlihat dari metode pengumuman hasil PPDB via aplikasi yang terkesan setengah
tertutup.

Orangtua hanya bisa melihat hasil nilai skor anaknya tanpa bisa melihat hasil perolehan skor murid/siswa lainnya.

"Proses pengumuman sangat penting untuk menunjukkan siapa-siapa saja yang lulus kemudian skor nilainya sehingga
para pihak juga bisa melakukan pengamatan. Padahal Ombudsman juga sudah mengingatkan agar pengumuman
dilakukan secara terbuka, sayangnya kami tidak menemukan hal tersebut," tuturnya.



Oleh karenanya, Ombudsman Sumsel meminta SMA Negeri favorit di Palembang dan Disdik Sumsel menunda hasil
pengumuman PPDB sampai Ombudsman Sumsel memberikan saran yang harus dilakukan.

"Paling tidak sampai satu minggu ke depan, sebab kami akan panggil seluruh SMA Negeri di Palembang, Disdik Sumsel
dan pihak terkait lainnya," tandasnya.
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